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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan penelitian, penganalisaan dan 

pengolahan data, maka langkah selanjutnya adalah memberikan 

kesimpulan dari hasil penelitian. Kesimpulan yang penulis peroleh adalah 

sebagai berikut: 

1. Problematika yang dihadapi guru Matematika dalam pembelajaran 

Matematika, Permasalahan yang hadapi guru dalam pembelajaran 

matematika kesulitan dalam mengatur siswa yang memiliki karakter 

yang beragam, penerimaan materi yang lambat karena pemahaman dan 

daya tangkap siswa terhadap materi masih kurang, disebabkan anak 

kurang latihan soal-soal matematika di luar sekolah, sehingga 

membuat anak mudah lupa apa yang sudah di sampaikan pada saat 

pembelajaran, misalnya dalam pembagian, perkalian dan bangun 

ruang. Sarana dan prasarana yang kurang memadai. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan problematika pembelajaran 

matematikadari segi anak murid nya yang sulit memahami mata 

pelajaran, kurang nya motivasi belajar siswa baik dari anaknya sendiri 

maupun orang tuanya bisa jadi dari faktor itu,kurang nya sarana dan 

prasana sekolah yang terbatas dan kurang memadai.  Faktor dari segi 

ekonomi keluarga, misalnya mereka sering sakit disekolah dan pada 
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saat mata pelajaran ada siswa yang kelihatn lesu dan tidak fokus pada 

saat belajar. 

3. Upaya guru mengatasi problematika pembelajaran Matematika guru 

mengadakan bimbingan belajar kepada siswa yang mendapatkan nilai 

rendah,Selain itu sebelum pelajaran di mulai guru mengulangi 

pelajaran terlebih dahulu yang berkaitan akan pelajaran yang akan 

dilanjutkan, diteguran dan berupaya memberikan  motivasi kepada 

siswa. Menggunakan media atau media  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut. Penulis mengharapkan dapat 

bermanfaat bagi semua pembaca terkhusus bagi seorang calon guru 

Madrasah Ibtidaiyah. 

1. Dalam proses belajar-mengajar pembelajaran matematika sangat lah 

penting, oleh karena itu hendaknya para pendidik ataupun orang tua 

dapat mendorong anak-anaknya untuk lebih giat lagi dalam belajar dan 

untuk mempersiapkan bahan ajar sebelum memulai pembelajaran, 

gunakan media yang menarik agar siswa bersemangat belajar. 

2. Kepada kepala sekolah, hendaknya menyediakan sarana dan prasarana 

agar dalam proses pembelajaran guru dapat menggunakan media 

tersebut supaya dalam penyampaian materi siswa lebih memperhatikan 

guru 

3. Kepada siswa, hendaknya selalu berusaha meningkatkan prestasi 

belajarnya, dengan cara lebih memperhatikan guru pada saat 



68 
 

mengarjar, dan belajar di rumah untuk menunjang prestasi belajar yang 

lebih baik. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, selain pada mata pelajaran Matematika 

bisa juga memilih mata pelajaran yang lain seperti Bahasa 

Indonesia,Ipa dan mata pelajaran lainnya agar dapat mengetahui 

problematika pembelajaran tersebut. 
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